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ABSTRAK

Bertambahnya laju pembangunan yang menjadikan intensitas perubahan

penggunaan lahan semakin tinggi, perubahan ini berdampak pada rirarian

sungai yang dapat mengakibatkan penurunan DAS dan terjadi crosi tanah.
Mengingat bahaya crosi yang merugkan lingkungan perlu dilakukan
pencegahan erosi yang dapat dilakukan dengan metode konservasi

vegetatif dengan menggunakan tanaman penutup tanah, salah satunya

yaitu alang-alang atau /mperata Cylindrica. Rumusan masalah yang
mendasari penelitian ini vaitu bagaimana pengaruh  erosi terhadap
permukaan, serta bagaimana tingkat efektif vegetos: terhadap crost
permukaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagainana
pengaruh erosi dengai menggunakan pola tanam lurus dan Zigzay dan
menggunakan intensitas hujan yaitu [: dan I,s Metode vang digupakan
adalah metode USLE metalui instrumen model rainfall simulator (uji
laboratorium). Dalam penelitian ini digunakan 3 Jems tutupan lahan yang
terdiri dari tutupan lahan kosong, tutupan lahan vegetasi larus, dan tutupan
lahan vegetasi zigzag dengan menggunakan intersitas curah hujan kala
ulang 21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan besar erosi yang terjadi
Pada tutupan tanah kosong = 0.0521 ton/ha/tabun, dan pada tutupan tanah
vegetasi lurus = 0,0322 ton'ha/tahun, sedangkan erosi yang terjadi pada
tutupan tanah vegetasi zigzag = 0.0276 ton/ha/tahun. Hasil kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa vegetasi zigzag mampu inengurangi
laju erosi di bandingan dengan vegetasi lurus.

Kata kunci : intensitas hujan, pola tanam | erosi

ABSTRACT

The increasing rate of development which makes the intensity of land use
change higher, this change has an impact on river riparian which can
lead to a decrease in watersheds and soil erosion. Considering the danger
of erosion that is detrimental to the environment, it is necessary to prevent




erosion which can be done by vegetative conservation methods using
ground cover plants, one of which is Imperata Cylindrica. The
Sormulation of the problem that underlies this research 15 how the effect of
erosion on the surface, and how the effective level of vegetation on surfuce
erosion. The purpose of this study is to find out how the effect of erosion
by using straight and zigzag cropping patierns and uSIng rain infensiy,
namely IS and 125. The method used is the USLE method through u
rainfall simulator model instrument (labore est). In this study, 3 types

of land cover were used, namely vacant I straight vegetation
land cover, and zigzag vegetation dane infall intensiry at
the 2] n
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Wilayah sunga
atau kuat arus aliran dan sccara ckologis aktifitas lain adalah pengrusakan hutan
maupun vegetasi penutup lain (riparian) yang mengakibatkan terkikisnya lapisan
atas tanah yang banyak mengandung unsur hara untuk kesuburan dan kestabilan
tanah maka ketahanan tanah terhadap crosi, dan kemampuan tanah dalam
menyerap air menurun. Frosi yang disebabkan kerusakan wvegetasi penutup
tersebut menyebabkan banjir seperti terjadi beberapa waktu lalu dan yang

menyebabkan bahaya terhadap longsoran tanah, yang merupakan sumber endapan



sedimen jika masuk ke dalam aliran air. Jika vegetasi riparian di DAS hilang,

maka seluruh fungsi ckologis vegetasi riparian akan hilang.
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I Untuk mengetahui bagaimana pengaruh vegetasi terhadap laju erosi pada
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat cfektif vegetasi mengurangi
peningkatan laju erosi permukaan.
D. Manfaat Penelitian
Hasi! penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya




1. Dapat memperlihatkan gambaran peran vegetasi untuk mengurangi erosi
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. Penelitian ini menggunakan intensitas hujan

F. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan proposal tugas akhir ini dapat diuraikan
sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN merupakan pendahuluan yang berisikan

penjelasan umum mengenai materi pembahasan yakni latar belakang, rumusan



masalah, tujuan penelitian, manfaat penclitian, batasan masalah dan sistematika
BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA dalam bab ini terdapat kajian literatur-
literatur yang berhubungan dengan mg r/\
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TINJAUAN PUSTAKA
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penting. (Odum, 1998).

Vegetasi dalam ekologi adalah istilah untuk keseluruhan komonitas
tetumbuhan. Vegetasi merupakan bagian hidup yang tersusun dari tumbuhan yang
menempati suatu ckosistem, berancka tipe hutan, kebun, padang rumput, dan
tundra merupakan contoh-contoh vegetasi. Kerapatan adalah jumlah individu
suatu jenis tumbuhan dalam suatu luasan tertentu, misalnya 100 individuha.

Dalam mengukur kerapatan biasanya muncul suatu masalah schubungan dengan




efek tepi (side effect) Dan bentuk tumbuhan (/ife from). Untuk mengukur

kerapatan pohon atau bentuk vegetasi lainnya yang mempunyai batang yang
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cfektif apabila paling sedikit 70% permukaan lahan tertutup oleh vegetasi.

B. Alang-Alang (Imperata cylindrica)

Alang-alang (/mperata cvlindrica) merupakan tumbuhan dari family
Gramineae. Tumbuhan ini mempunyai daya adaptasi yang tinggi, sehingga mudah
tumbuh di mana-mana dan sering menjadi gulma yang merugikan petani. Gulma
Alang-alang dapat bereproduksi secara vegetatif dan gencratif atau tumbuh pada

jenis tanah yang beragam.




Gambar 1. Alang-alang (Imperata cylindrica)
Klasifikasi daf\Alihs QING fImperircr coRhe o) adiial schaga bodlt

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi  : Angiosponmac

Bangsa : Poales

Suku : Gramineae

Marga . Imperata

Jenis : Imperata cylindrica

Kelas - Monocoty ledonae
Alang-alang (mperata cylindrica) merupakan tanaman herba,rumput,
merayap di bawah tanah, batang tegak membentuk satu perbungaan, padat, dan
bukunya berambut panjang. Alang-alang adalah gulma perenmial, dengan sistem
rizoid yang mcluas serta tinggi batang mencapai 60-100 cm, daun agak tegak dan
pelepah daun lembut, tulang daun utama keputihan, daun atas lebih pendek ‘
\

daripada daun sebelah bawah. rhizoma bersifat regenaratif yang kuat dapat




berpenetrasi 15-40 cm, sedang akar dapat vertikal ke dalam sekitar 10-15 cm.
Rhizoma berwarna putih, sukulen terasa manis, beruas pendek dengan cabang
lateral membentuk jarring-jaring yang kompak dalam tanah. Gulma ini tersebar

luas dan dapat tumbuh pada tanah belum maupun yang sudah di

olah. 19 Alang-alang merup: / \
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alaminya sedemikian rupa schingga merupakan suatu kesatuan dengan sungai dan
anak-anak sungai yang melaluinya. Sungai dan anak-anak sungai tersebut
berfungsi untuk menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dan
curah hujan serta sumber air lainnya. Penyimpanan dan pengaliran air dihimpun
dan tata berdasarkan hukum alam di sekililingnya sesuai dengan keseimbangan
daerah tersebut. Proses tersebut dikenal sebagai siklus hidrologi (Rahayu, 2009).
DAS merupakan suatu unit pengelolaan ckosistem ang harus dikelola

secara terpadu, baik biofisik, sosial ekonomi, maupun kelembagaan dan budaya



vang ada dalam suatu DAS. Upaya Rehabilitas Hutan dan Lahan (RHL) sebagai

salah satu input dalam kerangka pengelolaan sumber daya alam DAS.

peranan hutan dan lahan dalam mendukung sistem penyangga kchidupan. Hal imi
terjadi karena masih luasnya lahan kritis berdampak negatif terhadap fungsi
hidrologi DAS dan kesejahteraan masyarakat.

Pengaruh DAS tcrhadap air larian adalah melalui bentuk dan ukuran
(morfometri) DAS, topografi, geologi dan tata guna (jenis dan kerapatan
vegetasi). Semakin besar ukuran DAS, semakin besar laju air larian dan volume

air larian. Tetapi, baik laju maupun volume air larian per satuan wilayah dalam




DAS tersebut turun apabila luas daerah tangkapan air (carchment area) bertambah
besar (Asdak, 2010},

Suatu“Daerah Aliran Sungai” atau DAS adalah sebidang lahan yang

menampung air hujan dan mengalirk /\’

Karena air
sepanjang lereng
sebuah sungai. Garis batas DAS tersebut merupakan gans khayal vang tidak bisa
dilihat, tetapi dapat digambarkan pada peta. batas DAS kebanyakan tidak sama
dengan batas wilavah administrasi. Akibatnya sebuah DAS bisa berada pada lebih
dari satu wilayah administrasi. Ada DAS yang meliputi wilayah beberapa negara,
beberapa wilayah kabupaten, atau hanya pada sebagian dari suatu kabupaten
Tidak ada ukuran baku (definitif) suatu DAS. Ukurannya mungkin bervariasi dari

beberapa hektar sampai ribuan hektar, DAS Mikro atau tampungan mikro (micro

10




catchment) adalah suatu cekungan pada bentang lahan yang aimya mengalir pada
suatu parit. Parit tersebut kemungkinan mempunyai aliran selama dan sesaat
sesudah hujan turun (intermitten flow) atau ada pula yang aliran airnya sepanjang
tahun (perennial flow).

D. Fungsi Dan Peranan D;
SMUF—"A
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pertanian, industry dan kebutuhan domestic terus meningkat, sementara suplai
kualitas dan keteraturan aliran air dari hulu, merupakan dasar diterapkannya

aturan  penggunaan lahan. Suatu aturan penggunaan lahan seringkali

11




mengakibatkan makin terbatasnya kesempatan masyarakat hulu untuk hidup
‘sesuai dengan cara yang mereka inginkan atau yang dianggap cocok.

lebih penting dan pada memb |

lahan gundul dengan pohonpohonan. Lagipula apabila penanaman pohon dipilih
sebagai metode pengatur tata air DAS, penanamannya harus mencakup sebagian
besar wilayah DAS tersebut. Jika hanya 20- 30% dari wilayah DAS ditanami,
pengaruhnya terhadap tata air mungkin tidak nyata. Penyebaran tanaman kayu-
kayuan secara merata dalam suatu DAS tidak terlalu memberikan arti dalam
menurunkan

12




‘sedimentasi. memberikan ringkasan masalah DAS dan altematif teknologi
yang dapat dipilih untuk mengatasinya.
F. Analisis Hidrologi
1. Pengertian Hidrologi

R :
Hidrologi adalah caby Qf’\’\ o :t‘:l.! i
o S wP\ 64
- < 3. S \\\A\'h. !//

sipil antara lain b

adalah ilmu yang mempelajari masalah keberadaan air di bumi (siktus air) dan

hidrologi memberikan altemnatif bagi pengembangan sumberdaya air bagi
Lebih lanjut bahwa hidrologi adalah ilmu yang mempelajari tentang

terjadinya, pergerakan dan distribusi air di bumi, baik di atas maupun di bawah

permukaan bumi, tentang sifat fisik, kimia air serta reaksinya terhadap lingkungan

dan hubunganya dengan kelndupan (Marta dan Adidarma, 1983).

13




Sedangkan menurut Linsley (1996), menyatakan pula bahwa hidrologi
ialah ilmu yang membicarakan tentang air yang ada di bumi, yaitu mengenai
kejadian, perputaran dan pembagiannya, sifat-sifat fisik dan kimia, serta reaksinya

s i W"c N a
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lain dalam keadaan cair, padat, gas, dalam atmosfer, di atas dan di bawah
permukaan tanah, distribusinya, penyebarannya, gerakannya dan lain sebagainya.
Pembahasan tentang ilmu hidrologi tidak dapat dilepaskan dari siklus
hidrologi Siklus hidrologi sendiri adalah sirkulasi air yang tidak pemnah berhenti
dari atmosfer ke bumi dan kembali ke atmosfer melalui kondensasi, presipitasi,

evaporasi dan transpirast.

14




2. Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi merupakan proses pengeluaran air dan perubahannya
menjadi uap air yang mengembun kembali menjadi air yang berlangsung terus-
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bagian dari air tanah (groundwater). Di bawah pengaruh gava gravitasi, bak
aliran air permukaan (surface streamflow) maupun air dalam tanah bergerak ke
tempat yang lebih rendah yang dapat mengalir ke laut. Namun, sejumlah besar air
permukaan dan air bawah tanah dikembalikan ke atmosfer oleh penguapan dan
pemeluhan (transpirast) sebelum sampai ke laut (Linsley,1996).

15




Secara gravitasi (alami) air mengalir dari daerah vang tinggi ke daerah
yang rendah. dari gunung-gunung, pegunungan ke lembah, lalu ke daerah lebih
rendah. sampai ke daerah pantai dan akhimya akan bermuara ke laut. Aliran air ini

&\\\luir i',///
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horisontal sebagai limpasan (run off). Sebagian lagi akan bergerak secara vertikal,
meresap kedalam tanah untuk nantinya akan keluar lagi menuju kepermukaan
sebagai sumber mata air ataupun sebagai sungai bawah tanah, sedangkan sisanya
akan menguap lagi menuju atmosfer. Air yang terinfiltrasi ke tanah mula-mula

akan mengisi pori-pori tanah sampai mencapai kadar air jenuh. Apabila kondisi

16




tersebut telah tercapai, maka air tersebut akan bergerak dalam dua arah. arah
horisontal sebagai interflow dan arah vertikal sebagai perkolasi (Sri Harto, 1994).
Analisis hidrologi adalah kumpulan keterangan atau fakta mengenai
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Gambar 3. Siklus Hidrologi (sumber: soemarto, [987)
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dan udara. Erosi ini tidak menyebabkan kerusakan yang berarti, karena bagian
tanah tidak hilang atau pindah ke tempat lain. Akibat erosi ini adalah menurunnya
yang akan menyebabkan terjadinya erosi lembar atau erosi alur (A’ Yunin,2008).




2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Erosi
a. Curah Hujan

Curah hujan merupakan penyedia ar secara abmah intensias hijan yang

-
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a |
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vang relative seragam (Asdak, 1995).
Untuk perhitungan curah hujan dapat dibitung dengan menggunakan rumus
Mononobe (Suripin, 2010) sebagai berkut:
_ Rz (21)’4"3 (1)
Dengan :
1 = Intensitas cutah hujan (mm/jam)

19




R24 = Curah hujan maksimum harian (selama 24jam) (mm)
t = Lamanya hujan ( 24 jam
Tabel 2. Intwsnas Curah Hu_;an

Tekstur fanah mempengaruhi proses perembesan air dan menghambat
perakaran. Tekstur tanah liat memiliki tingkat kekerasan yang paling tinggi
apabila ditembus oleh akar tanaman dibandingkan dengan tanah yang bertekstur
pasir, demikian juga dalam meloloskan air tekstur liat lebih sulit dari pada tekstur




¢. Struktur Tanah

Struktur tanah berpengaruh pada peresapan air ke dalam tanah bentuk
struktur tanah yang membulat (granular, remah, gumpal membulat) menghasilkan
tanah dengan daya serap tinggi sehingg;

//

“‘“JWQ

y{/lluu \‘\\%

lereng semakin tinggi pula erosinya. Panjang lereng akan bepengaruh pada proses
pengangkutan tanah semakin panjang lereng semakin besar tanah yang tererosi,
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Tabel 3. Kriteria kecuraman lereng.
KEMIRINGAN (%) KLASIFIKASI KELAS
0-3 Datar
3-8 Landai atau berombak
B-15 ; THTIT
15-30
30-45
45.65
>65
Sumber : (Sitinala Ar

a —jarak A ke B

Sumber: (Lorens.2014).
2. Kelerengan (%) dapat dapat di peroleh dengan cara:

5 (%) =x 100% (3)
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Keterangan:
S =Kemiringan Lereng

AH = Beda Tinggi

a =Jarak Ake B

Sumber: (Lorens,2014),

A, p
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erosi. Dengan kata lain erosi tebing sungai dalam bentuk longsoran tanah terjadi

kama beban meningkat oleh adanya kelembaban tanan yang tinggi dan beban ini
lebih besar gava yang mempertahankan tanah tepat pada tempatnya.

Bagian tebing sungai mempunyai potensi besar untuk terjadinya erosi
adalah tikungan-tinkungan sungai karna gaya benturan aliran sungai di tempat




Erosi lehmgﬂmgﬂdmtﬁkadmmmmmwm
menurunkan laju erosi, tetapi juga mencegah tanah longsor di daerah tersebut

10. Erosi air terjun (waterfall erosion)
5. Jenis-Jenis Erosi

Chay Asdak dalam hidrologi dan pengelolaan daerah aliran sungai,
menyebutkan bahiwa erosi dapat dibedakan menjadi tujuh jenis, yaitu:




1. Erosi percikan (splash erosion) adalah peroses terkelupasnya partikel-partikel
tanah bagian atas oleh tenaga kinetic air hujan bebas atau air lolos.

2. Erosi kulit atau lembar erosi atau lembar (sheer erosion) adalah pengikisan

lapisan tipis permukaan tanzh di dae

dan air larian (run off).

reng oleh kombinasi air hujan

internal menyebabkan menurunnya kapasitas infiltrasi tanah secara cepat
lembar atau erosi alur,

6. Akibat Yang Di Timbulkan Erosi
Salah satu dampak yang utama dan erosi adalah terjadinya penipisan
lapisan permukaan tanah vang ada di bagian atas, sehingga menyebabkan
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mmmlmmaﬁuammmmmwmm
menurunnya kemampuan tanah dalam peresapan air atau infiltrasi. Penurunan
kemampuan lahan dalam meresap air akan menyebabkan peningkatkan limpasan
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H. Metode USLE

Metode Usle (T/niversal Soil Loss Equation) merupakan metode yang
umum digunakan untuk memperediksi laju erosi. Selain sederhana. metode ini
juga sangat baik diterapkan di daerah-daerah yang faktor utama penyebab
erosinya adalah hujan dan aliran permukaan Arzi (2012)
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mengatakan bahwa metode USLE didesain untuk digunakan memprediksi
kdnhngmtanahymgdﬂmiﬂmdnhmdmd:mdapkmpadasegmmlﬂmg
bukan pada hulu DAS.

USLE memungkinkan perencanaa

\\\\\“ilh////
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(Arsyad,2010).
Dengan persamaan matematis sebagai berikut:

A=RxKxLSxCxP (4)
Keterangan:

A = besarnya kehilangan tanah persatuan luas lahan, (ton/ha/tahun)

R = faktor erosivitas hujan,

K = faktor erodibilitas tanah, yaitu kehilangan tanah perumit indeks erovitas
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hujan
LS = faktor panjang dan kecuraman lereng
C = faktor pengelolaan tanaman

P = faktor pengendalian erosi secara mel

1.  Erosivitas Hujan (R)

falah kemampian atan daya bujan untok thenimb
A\la Sy, N

mi. :|i i 1& 7

_ bk A.m 3 S T%1]
w in O \“N{:%‘l@ _
\\\\J‘"’r’/é L}

air hu it \\\‘\‘;\ f‘f\:.x..‘i/}g‘" >
Untuk menen n b :5 vitas \-M
EI30 ol I IN)1.21 (DAYS)
o o

) i‘“ ALY

untuk kurun waktu satu tahun (cm)

2. Erodibilitas Tanah (K)

Menurut (Suripin 2002) faktor erodibilitas tanah (K) menunjukkan
kepekaan partikel tanah terhadap pengelupasan dan transportasi partikel-partikel
tanah tersebut oleh adanya energi kinetik air hujan, Besarmya kepekaan tanah
tergantung pada topografi, kemiringan lereng dan besarnya gangguan olch
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manusia. Besamya erodibilitas atan kepekaan tanah juga ditentukan oleh
mmmmmmmmmwmmﬁm

Tabel 4. Struktur tar

No Tipe ruktur Tanah (dismet
1 {.'h'amllarsangathalus{{lnnn]

2 Grannlarhnlus(l 2 mm)
3 | Granular sedang dan halus (2 10 mm)

4 | Berbentuk gumpal, lempepng, pejal
Swumber . (Suripin, 2004)

alw -8
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Tabel 5. Klasifikasi Butir-Butir Primer Tanah

No Fraksi tanah Diameter (mm)
1 Krikil >2
2 Pasir kasar 20-02
3 Pasir halus '
4 Debu
s >

Tabel 7. Faktor Erodibilitas Tanah (K)

No | Jenis klasifikasi tanah K
1 Latosol 031
g Regosol 0.12
3 Lithosol 0.16
4 Grumosol 021
5 Hydromoof abu - abu 020

Sumber : Hidrologi dan Pengelolaan DAS, 2014
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Untuk beberapa jenis tanah di Indonesia, yang dikeluarkan oleh dinas

RLKT, Departemen Kehutanan, Nilai K dapat diperoleh sesuai dengan table 8
berikut :

L =(Lo/22)"* (6)

L = faktor panjang lereng

Lo = panjang lereng (m),

Sedangkan untuk menghitung faktor kemiringan lereng digunakan persamaan
yang dikemukakan oleh (Eppink 1979) yaitu:

3l




(7)

Kelas Lereng Klasifikasi K:m Nilai LS
1 Datar 0-8 0.40
1 Landai 8-15 1.40
m Sedikit curam 15-24 3.10
v Curam 25-40 6.80
Vv Sangat curam =40 9.50

Sumber : (Asdak, 2010)
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4. Pengelolaan (C)

Faktor C menunjukkan keseluruhan pengaruh dari vegetasi, seresah,

kondisi permukaan anah, dan pengelolaan terhadap besarnya erosi. Pada dasarnya

untuk mendapatkan nila C sangatlah us mempertimbangkan sifat
perlindungan tanaman ter ungan tanaman
harus dinilai dari mulai ingga panen
selanjutnya ‘ ; maka
. v
perlu ; L
(Hi -
Tabel
No.

1

2 s-'& 9 N

3 | Te A B

4 | Ubi A

5 | Jangun

6 | Kedelai 4 \

7 | Kentang

8 | Kacang T

9 | Padi 0.561

10 | Tebu 0.2

11 | Pisang 0.6

12 | Akar Wangi (sereh wangi) 0.4

13 | Rumput Bede (tahun pertama) 0,287

14 | Rumput Bede (tahun kedua) 0,002

15 | Kopi dengan penutup tanah buruk 02
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Sambungan tabel 10

No.

16

0.85

\\ ‘ . o
_— ¥
S
~ ':‘b\‘\:‘:‘{'“"'kff

A
e
N
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7
%, Z
g
Q

-
/
Z

L £

Kacang tanah + Mulsa jangung 4 ton/ha

30 0,128
31 | Kacang tanah + Mulsa kacang tungguk 0259
32 | Kacang tanah + Mulsa jerami 2 ton/ha 0377
33 | Pola tanam tumpang gilir + Mulsa jerami 0,079
34 | Pola tanam berurutan + Mulsa sisa tanaman 0357
35 | Alang-alang murni subur 0,001

Sumber : (Hardjoamidjojo, 2013)




5. Konservasi (P)

Faktor konservasi tanah (P) merupakan tindakan pengawetan yang
biologis atau vegetasi. Dengan catatan_filkto penyebab erosi yang lain
diasumsikan tidak berubah. Ni khusus konservasi
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Nilai
No. ]

1 2

29

4 | Tampa ti 4A L
Sumber : (Hardy

Faktor P lebih mudah digunakan bila digabungkan dengan faktor C,
karena dalam kenyataannya kedua faktor tersebut berkaitan erat. Beberapa nilai
faktor CP dapat ditentukan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

untuk tingkat pengelolaan pertanian non irigasi dan pengelolaan perkebunan nilai
P adalah rasio perbandingan antara tanah tererosi rata-rata dari lahan yang
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mendapat perlakuan konservasi tertentu terhadap tanah tererosi rata-rata dari lahan
yang diolah tanpa tindakan konservasi, dapat dilihat pada Tabel 12 dan Tabel 13,
Tabel 12. Tingkat Pengelolaan dan Faktor Penge

Tingkat
pengellaan | Kemiringan

Sangat Rendah
Sed

.

LU TS CIORIE
=i -

W

lolaan

||||||||||

konservasi tanah (P) dapat digabung menjadi faktor CP. Pengelolaan tanaman
yang baik akan menyebabkan tanah lebih mudah menahan air dari pada
mengalirkannya secara langsung. Pengelolaan tanaman ini juga berfungsi untuk
mengurangi daya butir hujan dalam merusak tanah di bawahnya (Sutapa, 2010).
Faktor penggunaan lahan dan pengelolaan lahan sering dinyatakan sebagai
satu kesatuan parameter, yaitu faktor CP. Secara umum faktor CP dipengaruhi

3'5.




-nﬁmhmmm(mgmm)mmmmwumm&em
konservasi) yang dilakukan, seperti misalnya penanaman mengikuti kontur, strip
cropping, dan pembuatan teras. Jika pengelolaan lahan (tindakan konservasi) tidak

| nf-

S\\\‘HHL

NN

Sumber : (Sutapa, 2010)
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Tabel 16. Perkiraan Nilai CP untuk Jenis Penggunaan Lahan _
Konservasi Dan Pengelolaan Tanaman Nilai CP

Hutan :
a. Tak terganggu 0.1
b. Tampa tumbuhan bawah, dengan sera

\\\\\\
4|v

b. Biji - bijian il
- : 0.36
¢. Kacang —kacangan
d. Campuran 43
¢. Padi ingasi ho
Perladangan -
. . 0.28
a. | tahun, 1tahuan bera
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Sambungan tabel 16

b. 1tahuan, 2 tahun bera

c. Contour cropping
Sumber : (Sutapa, 2010)
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

%\\‘\t\l ""I/é P
N

”/r e wg \\\‘\

// ' "ll\“\\\ s

tanah, uji coba i menggunakan alat Ramfall Simulator dimana penelitian m yang
beryjuan untuk mengetahui pengaruh  vegetasi terhadap pencegahan erosi pada
tanah dan juga wntuk mengetahui bju erosi pada tanah dan pola tanam vegetasi,
metode yang digunakan  dalam  pengambilan data dari penelitian i adalah
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2. Vanabel Penelitian
Variabel peneltian mi terdiri atas

3. Sumber Data
Penelitian mi menggmakan dua sumber data, yang terdin dari data primer dan
sekunder :

a. Data priver. vatu data yang diperoleh dengan cara pengamatan kingsung pada
saat melakukan simulasi experimental dilaboratorium Hidrologi
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b, Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari leratur, data curah hujan dan
data klimatologi periode 1999 - 2019 di lokasi Sungai Pappa Bontocinde,
Kab. Takalar Dari Baki Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang.

< :
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P

Gambar 4. Tampak Depan Alat Swmulasi Hwan (Rainfall Simulator)
Sumber : Laboratorum Hudrologi Fakultas Teknk Pengaran Jurusan Sipil
Universitas Muhammad iyah Makassar.

42




14, Posisi  penempatan nozzle hujan  pada gantry  (dudukkan
15. Gantry (dudukkan menggantung).
2. Bahan
Bahan uji yang digunakan adalah tanah dan variasi tutupan tanah, adapun
rincian bahan uji dan pembuatan benda uji. Tanah yang digunakan untuk bahan uji
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berasal dari tanah vang berlokasi riparian sungai pappa Kabupaten Takalar.
Selanjutnya material tanah di uji di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas
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2. Tutupan lahan dengan menggunakan pola tanam lurus 20c¢m x 20em

Gambar 6. Sketsa tutupan lahan dengan vegetasi alang-alang pola tanam lurus
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E. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Sampel Tanah
a. Pengujian  sampel tanah di

e. Katup pengoperasian sungai/air tanah dalam posisi minmal.

Katup pengoperasian intensitas hujan group 2 dalam posisi minimal.
Katup-katup yang lain dalam posisi minimal,

Pintu keluaran air bak percobaan diatur sesuai posisi vang diinginkan,

o]

7 R

Simulasi air tanah. Pada simulasi sungai pastikan terlebih dahulu:
J.  Katup pengatur suplai air dalam posisi maksimal.




k. Katup pengoperasian sungai/air tanah dalam posisi maksimal.
1. Katup pengoperasian air hujan dalam posisi minimal.

th

11

| |
\Y o Y,
)

%
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semua parameter dan hasil laboratorium.
1. Perhitungan penentuan intensitas curah hujan dengan menggunakan
persamaan 1.

R24 (u 23

| ===

24\t

Sumber: Mononobe (Suripin, 2010),
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2. Perhitungan penentuan kemiringan dalam persen dan derajat dengan
menggunakan persamaan 2 dan 3,

Tana=—
a

Dan
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G. BAGAN ALUR PENELITIAN
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Gambar 8. flow chart
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Tabel 18. Hasil Analisa Intensitas Curah Hujan (1)

mm/jam

Intensitas Curah Hujan .

No. (mm/jam) Keterangan
1 211.832 Hujan Sedang
2 375.787 Hujan Sedang

(Sumber ; Hasil Perhitungan)




2. Menentukan nilai Erodibilitas tanah (K)
Tabel 19. Penggunaan lahan

NO PENGGUNAAN LAHAN LUASAN
1 | Sawah 149 98 Ha
2 | Pemukiman '

3 | Kebun Campuran

No

a=(0,07x1,724)
b=3
c=2
Schigga erodibilitas tanah sebagai berikut :
K=1,292 % {2,1 =« M"" = (100" = (12-2) + 3.25 (b-2) + 2,5 (¢c-3)} = 100
= 1292 = { 2,1 * (98.56% + 0,83%) * (100%-0,60)"" = 107 = (121,724 ~
0,37)+3.25 » (3-2) + 2.5 = (2-3)} * 100

=0,32
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Tabel 21. Penilaian Faktor Erodibilitas (K)

Nilai M

Tempat

Persenta pe bil
| se bahan | struktu &llplmﬂll

0.038

1.000
0.000038

10,000

0.0000000038 ~ 525600

(|

0.00199




0.00199 - 526 = 0.0105 ton/ha/tahun

Tabel 23. Hasil Pengukuran Erosi Tanpa Vegetasi

Intensitas Curah Hujan = Jumlah Erosi
Jenis Tutupan (D Rewiringmn (3) m (E)

Gambar 9. Grafik hasil Pengukuran erosi tanpa vegetasi.

Dari table dan grafik diatas jumlah erosi pada lahan tanpa vegetasi tertinggi
terdapat pada kemiringan 18° dan intensitas curah hujan 275,787 mm/jam dengan
jumlah erosi 0.0158 ton/ha/tahun. Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada
kemiringan 13° dan intensitas curah hujan 221.832 mm/jam dengan jumlah erosi
0.00105 ton/ha/tahun.
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Jadi, pada perbandingan diatas dapat diketahui bahwa kemiringan dan
muhhujmmbapmgmuhpadajmﬂnhﬂpﬁymgmjﬁiﬁmmﬁnmggi
kemiringan tanah dan curah hujan semakin tinggi pula laju erosi yang terjadi, Hal

Jumlah Total | 0.0322
(Sumber: hasil uji laboratorium)




Vegetasi Pola Tanam Lurus |

0.012 | ——

20cm x 20cm.

Hasil pengukuran laju erosi pada perlakuan vegetasi rumput alang-alang
pola tanam zigzag disajikan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 25. Hasil Pengukuran Erosi Tanah Vegetasi
(Imperata Cylindrica) Pola Tanam Zigzag.

Rumput  Alang-Alang

Jenis Intensitas Curah Hujan | Kemiringan | Jumlah Erosi
Tutupan Q. (5) (E)
(mm/jam) (Derajat) | (Ton/ha/tahun)
221832 ' 0.0041
0.0079
vegetasi pola 0.012
tanam zigzag

Dari tabel dan grafik diatas jumlah erosi pada lahan bervegetasi alang-
alang pola tanam zigzag jarak 20cm x 20cm tertinggi terdapat pada kemiringan
187 dan intensitas curah hujan 275,787 mm/jam dengan jumlah erosi 0.0090
ton/ha/tahun. Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada kemiringan 137 dan
intensitas curah hujan 221832 mm/jam dengan jumiah erosi 0.0041 ton/ha/tahun.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan menyatakan bahwa besarnya air yang
tertampung pada permukaan tajuk, batang dan cabang vegetasi dinamakan
kapasitas simpan intersepsi dan besarnya ditentukan oleh kerapatan, bentuk dan
tekstur vegetasi. (Asdak 2010)

mm DET
B. PE
. \\\ \‘m /
\ 17/
\\L\'\\\ Al\ Y 7 'é,//
Tabel di
dan dengan pola Tanar 2 e S
,\ ///, f S \\\\
. //"'qv‘\\\ .
Tabel 26. Hasil perbandiny
Kemirmgan
B ) R
~ (Derajat) m/Ja
1 221.832 0.0105
B 275787 00127
Jumlah 0.0232
Pola Tanam Lurus
(SJ Intensita Curah Hijan (1) Jumiah Erosi (E)
(Derajat) (Mm/Jam) (ton'ha/talun)
13 221832 0.0062
B 275.787 0.0075
Jumlah 0.0137
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(8)
Derajal)
13
13

(Sumber: hasil uji labg
A\ & & N\
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bervegetasi tertinggi terdapat pada tutupan tanah tanpa vegetasi dengan
kemiringan 13° dan intensitas curah hujan 275.787 mm/jam dengan jumlah erosi
0.0127 ton/ha/tahun. Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada tutupan tanah
vegetasi alang-alang pola tanam zigzag jarak 20cm x 20cm dengan kemiringan
13° dan intensitas curah hujan 221.832 mm/jam dengan jumlah erosi 0.0041
ton/ha/tahun,




Tabel 27. Hasil perbandingan Jmn]nh erosi pada lahan tanpa vegetasi dan dengan
pola tanam vegetasi alang-alang (imperata cviindrica)  dengan

kemiringan 18°
Tanpa Vegetasi
Kemiringan | Intensita Curah Hijan |
(Derajat) (Mm/Jam) on/ha/tahun)
18 221.832 131
18 275 ]
Jumlah
4
Kemin
S < A
5 \ : :
{Dm_] L] } 3 <
18 -
18 0 Q3
(1}
J
Sumber: hasil -
4 A A ’ \
5 0.02 —=
0.015 ‘ = - o
B o] _ =4 Tanpa Vegetasi
ey ‘#= l == Pola Tanam Lurus
ﬁ 0.005 B . Pola Tanam Zigzag
o'
:'g 221.832 275.787
Intensitas Curah Hujan (mmyjam) |
|

Gambar 14. Grafik hasil perbandingan jumlah erosi pada tanah dengan pola
tanam vegetasi alang-alang dengan kemiringan 18°
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Dari tabel dan grafik diatas perbandingan Jumlah erosi pada tanah
kemiringan 18° dan intensitas curah hujan 275.787 mm/jam dengan jumlah erosi

.t 40
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Tabel dibawah ini menunjukkan perbandingan erosi pada lahan tanpa vegetasi
dan dengan pola tanam vegetasi alang- alang (imperata cylindrica) dengan
intensitas curah hujan,
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Tabel 28. Hasil perbandingan jumlah erosi pada lahan tanpa vegetasi dan pola
tanam vegetasi alang-alang (imperata cylindrica) dengan curah hujan
221.832 mm/jam

Kemiringan
()
(Derajat)
13
18

\. Al ./
NNel////
Nl

\J

\
A
N,

— -~ Pola Tanam Lurus
~— Pola Tanam Zigzag

50
Z oo .
E 0.005 —

Kemiringan (LS) |

Gambar 15, Grafik hasil perbandingan jumlah erosi pada lahan vegetasi dan
pola tanam vepetasi alan-alang dengan curah hujan 221 832
mm/jam.
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Dmimhdd&umﬁkdiataspﬂ‘bund&lmﬁlmhhmsipaﬂamh
bmemﬁﬂﬁng:gimrdnpmpadatmp'wgmsi dengan kemiringan 18° dan

intensitas curah hujan 221 832 mm/jam Jjumlah erosi 0.0136 ton/ha/tahun.
Sedangkan jumlah erosi terendah terdapa vegetasi alang-alang pola
tanam zigzag jarak 20cm x 20 ensitas curah hujan
221.832 mm/jam dengan j
N\ 4
Tabel 29. Hasil
4 {
1
18 v=
Kemiringan
S /)
jat
13
18
A [
Kemiringan
(S) .
(Derajat) Mnum} {Ton/ha/tahun)
13 275.787 0.0066
18 275.787 0.0090
Jumlah 0.0156
Jumlah Total B 0.0616 i}

(Sumber: hasil uji laboratorium)




L — .~ =e—Tanpa Vegetasi ‘

=#-—Pola Tanam Lurus
~<—Pola Tanam Zigzag |

o
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Sumiah erosi (ton/ha/tahun)
=1
8

|||||||
Eodwa s

ey |

dimana kenaikan laju erosi meningkat pada saat intensitas curah hujan meningkat.
Besamnya laju erosi dipengaruhi oleh intensitas hujan yang terjadi, dimana
meningkatnya intensitas hujan yang terjadi maka laju erosinya juga meningkat.
Penelitian menunjukkan bahwa jumlah erosi sebagai berikut -



a. Tanah kosong ' 0.0521 ton/ha/tahun.
b.  Tutupan lahan bervegetasi alang-alang (imperata cvlindrica) pola tanam lurus
Jarak 20 em x 20 em : 0.0322 ton/ha/tahun.

"~ 5
[l € i
i

| \\\‘fw - 2

ST

|
R
%

R=211.3832
K=032
LS=04
CP=10,06
=211.832 20,32 % 0,4 ~ 0,06
= 1.627 ton/ha/tahun
T;mm Persentase laju Erosi

e R K | Ls | cp (Ton/ha/tahun)
0.4 1,627
211.832 | 032 —7— 006 5.694
Kebun e | 04 2,118
Campuran | 575987 | 0,32 1.4 ] 006 7413
(sumber: hasil perhitungan)
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I Disarankan pada penelitian berikutnya menggunakan jenis tanah vang berbeda

2. Tingkat kepadatan tanah juga patut di pehitungkan dalam penelitian crosi
selanjutnya.

3. Tmgkat keraptan tanaman patut di pehitungkan dalam penelitian erosi
selanjutnya,
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PERHITUNGAN INTENSITAS CURAH HUJAN
A.  Perhitungan Curah Hujan Maksimum Harian Rata-Rata

Y & WKASsg

: Q','J' \\\A"'h{/é |

»
) ]

rata m \\\{\% AL
Table 1. R

No

1

3

3

Fy

5

6

7

8 .

9 -

10 2008 106
11 2009 116
12 2010 109
13 2011 69
14 2012 65
15 2013 94
16 2014 87
17 2015 136
18 2016 79
19 2017 136




Lanjutan tabel 1

Hujan Maks

N Tahun Harian Rata-rata

20 2018 135

21 2019 38

Sumber : Hasil Perhitungan

Table 2. Pengukuran dispersi

|

w|  Tihn Xi Xr (X-X) | (e’ X=X (%-Xr)! ‘
| 2000 142 94 48 33 12579 5435940 (
2 2013 136 4 4 1788 73010 397126 |
j 2017 1% 94 4 1788 73610 N |
4 2018 135 ] 4 1705 37 290535
5 2009 116 4 2 ] J1068 246664
] 2002 12 94 [ 33 i 111802
7 2010 169 4 15 234 57 54304
8 2008 105 0 1 151 1854 083
o 2006 103 o ] % %1 W |
T IR [ 04 0 g 0 0 |
1l 2007 ] o4 6 1 187 066 |
12 2014 47 7] 1 & 303 2032
i3 2016 7 54 S 3 3% 7]
4] 200 76 [ -18 314 5550 98468
5] 2008 T 04 BT 4 3888 184111
16 1999 7l 54 - 516 11719 166193
17 2011 89 94 B 811 15005 373072
B 2004 63 04 -9 RS -13675 679817
9] 201 b5 04 -9 815 13675 679817
20 2019 5§ 44 -3 1776 45554 1626926
] 2003 4 94 -46 2090 93534 567247
3 1968 16092 124205878 23504669

Sumber: Hasil Perhitungan



Table 3 . Pengukuran Disperse Dengan Logaritma

wf  Tihm X Log Xi LogXrf (Log Xis Log Xr) | (LogXi- LogXr)' | (LogXi-logXr)® | (LogXi-LogXr)'
I 1999 142 2182 00804 9808 003999 0 D07T99TTRE75T35 [T
2 2000 136 21H oosn] 01813 0 03285 000395 000107880
3 00 136 214 UosD| 01813 0113285 0.00595 CO0107880
4] um 135 2130 Toos] 01780 003149 0.00564 00010048 |
S 003 116 2064 L T 001258 000141 000015820
b 2004 in 2049 Bud | 009691 Y39 (L000Y1 (00008821
T 265 1% 2 0080f 008512 DIKTS 00006 000005250 |
§ 1006 106 2B (181 O sl 000533 0003 00002840
[ 2007 W3 2013 GOR0| 006083 0% 366 0.00022 00000134
1t 2008 [ 1973 0080 000082 000043 0.00001 000000019
4 [ 2009 [ | 4 0080]  -L007R 000006 000000 000000000 |
RE 2010 87 1940 000|017 000016 L5000 000000003
|13 011 iE | %98 00801  -Di5468 000299 100018 000000894
T 20012 76 | 581 00801 007144 0051 | 000037 000002613 |
(5] 2013 7 1853 00B0|  -DDRSUR 01.00792 00070 000006270 |
I 2014 1 1451 06801 -DJ0I0S 001021 00103 000010426
17 015 6 1430 0080 ] DI 001287 000146 000016571
I8 2016 63 1413 00801 <0139 (0393 000271 (00037755
19 2017 65 1§13 0080 013939 0014 000271 {+ (0037755
20 2018 iy 1763 0080 ] -0.18888 1103568 000674 000127272
BH 2009 43 {51 uigol 02707 D.07347652465:25 1 -0.0199(695332017 ).003539880
X 1826 40.2% 03731 D00670 (101289678
Sumber : Hasil Perhitungan
Table 4. Uji parameter statistik
MSQ?;_‘:E if Srarat Fcrh'ti-l?slian Kesmpulan
[Normal Cs = 0 0.30] Tidak
'| Ck = i 2341 Memeruty
(Gurel (s = 1,139 0.301 Tilak
Ck = 54002 134] Memenuhi
Log Normel (s = oy’ +3Cv 0.207 Tidak
| Ck = o v eyt 4 307 Menerhi
I 16Cy~ + 3 -
Log Pearsan [l Selan dan nda+niki ditas Cs = 151 Venendi
Ck = 2519




Tabel 5. Tabel nilai G untuk Cs =-0,013

: Tahun )
C ;
> 2 251 50 T 100 T 200
0.0 0.000 - 1.751]2054] 2326 | 2576
0151 | 0026 | 9811.972] 2214 |2.434
0.1 : [ 2000 2252 | 2487
Sumber : Hasil Perhit A /
Table 6 - hasi ¥ ; ’
A &
2 317
5 6.576
10 32.636
25 _ 0 51.772
50 : . 165.257
100 \ 178,134
200 190.709
Sumber @ Hasil \ ,"
) )




Table 7 . Rekapitulasi Hasil Perhitungan Intensitas Curah Hujan Metode Mononobe

No Waktu [ Is I ki i l

{ment) o jam minjam mmam mmfarn
| 3 164117 30029 60 346,540
2 10 103 387 817 13913 218307
3 15 78899 ' 153615 166.599
4 20 j 128457 137525
] iu 0701 118515
30 104 951

15 04700

4 86633

45 B0 093

50 74 660

5 7 70 064

fill f6 115

5 621679

0 ' 59,638

B 210 56.976

0 078 545M

83 3 959 52415

L 7128 50455

L J

Sumber : Hasil Pe
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18,7 Inchi/Hour — 33,1
Inchi/Hour

~&-Intensitas i25

1,7 Mm/Min - 8 MovMin
102 Mm/Hour — 480 Mm/Hour
4,0 Inchi/Hour- 18,9 Inchi/Hour

2,04 L/Min — 9,6 L/Min

1,07 Mm/Min - 1,7 MnvMin




1,28 LiMin — 2,04 LMin




Praktikum
Lokasi

LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JL. Sultan

Alauddin No. 259, Makassar, 90221

' Nama : 1. Anif Pati Nasrullah

2. Muh. Rizaldy Sudirman

- Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
- Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
| TanggalPercobaan  : 24 April - 8 juni 2021

105 81 2114 14

105812103 14

I]fahel 1. Tanpa Vegetasi
i : T = . — ] = 1
. : Intensitas Curah Hujan (I) | Kemiringan (S) | Jumlah Erosi (E)
| fosTunrg (mmjjam) (Derajar) (ke)
13 6.4
83
| 221.832 | 2 3
4.4
Tanpa Vegetasi Jumliah = 1?4—!'
275,787 -
18 9.6
i Jumlah 173
| Jumlzh Total 31.7
N Y

umber : Hasil Perhitungan)




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259, Makassar, 90221

Praktikum
Lokasi

- Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator

- Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
 TanggalPercobaan  : 24 April - 8 juni 2021

Nama : L. Anf Pati Nasrullah 105 812114 14
2. Muh. Rizaldy Sudirman 105 81.2103 14
'|
|
]!" abel 2. Menggunakan Alang-Alang PolaTanam Lurus Jarak 20 ¢ x 20 emt
r.]e:ﬂs Tuty | Intensitas Curah Hujan (I) | Kemiringan (S) | Jumlah Frosi (E)
| - (mmy/jam) (Demiat) (kg)
| 13 38
221.832 :
| ; , 18 52
vegetasi pola Jumlah 9
lurus | :
i 275.787 19 so
[ 18 61
Jumlah 10.7
Jumiah Total 19.7
‘umber : Hasil Perhitungan)




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

i UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
| JL. Sultan Alauddin No, 259, Makassar, 90221

Vegetasi Pola Tanam Lurus

Sl

E e et
w5 —
o,
II .E 4
1 i i
\ 53 =#—15 ;. mm/jam
| E 2 A # =8=125 : mm/jam
1 -

o
1

13 18
Kemiringan (Derajat)

Gambar 2. Grafik Hasil Perhitungan Erosi Dengan Menggunakan Vegetasi Alang-Alang
PolaTanam Lurus Jarak 20 ¢m x 20 em.




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

=

Praktikum

: Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
|
Lokasi

- Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
 TanggalPercobaan  : 24 April — 8 juni 2021

| Nama . 1. Anf Pati Nasrullah 105 812114 14
| 2. Muh. Rizaldy Sadirman 105 81 2103 14

%I‘abel 3. Menggunakan Vegetasi Alang-Alaug PolaTanam Zigzag Jarak 20 cm x 20 cm

‘ Jenis Tutupan | \DH€PSitaS Cu:ah Hujan (D). | Kemitiagaa (S) | funlah Erosi (E)
| (mm/jam) (Derajat) (kg)
| 221832 13 =
18 4.8
vegelasi pola Jumiah 13

tanam zi
e 275.787 3 !

| 18 5.5
| . Jumlah 9.5
Jumilah Total 16.8

'anher  Hasil Perhitungan) y




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

\ - — |

Vegetasi Pola Tanam Zigzag

=15 ; mm/jam
| 21 == |25 : mm/jam
|

lumlah Erosi (kg)
w
|

Kemiringan (Derajat)
e

Gambar 3. Grafik Hasil Perhitungan Erosi Dengan Menggunakan Vegetasi Alang-Alang
PolaTanam Zigzag Jarak 20 ¢m x 20 cm.
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g LABORATORIUM HIDROLOGI
' FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

Praktikum : Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
\Lukam : Lab, Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
‘TanggalPercobaan  : 24 April — § juni 2021
‘Nama - 1, Arif Pati Nasrullah 105 81 2114 14
l 2. Muh. Rizaldy Sudirman 105 81 2103 14
|
|
!‘ TABEL SAND CONE TEST
.II T
Water Content Sample | A-1 - NS
et Number B Compaction Test Result V.
Container 1o, . A | Optimum faboratory Dry Density, y dry Lab 1.316
Veight of Container gram 12 1 Optinum Moulshire Contant {CME) 34.520
%u’mght af Container + Wit soil gram 59 -,
|.fqigluoftmim + Diry seil gram 50 Sand conc Data:
foight of wet o grem | 47 Duneity of sand, y sand 1,383
Veight of Dry soil 32 Weight of sand in the fannel Wi 131
Jter Content,o="WaWs* 1008 x 23654
. % | 23804
o. Titik - { | Dansity of sand, ; sand
erat botol + corong kosong (W1) !
: Botol+Corong air (W2)
rat botol +pasir + corong (W3)
eral sisa pasic+ botol + corong (W4)
rat tanah bassh + kaleng fapangan (W5)
Eam kosong kaleng lapangan (W8)

|
erat tanah basah dalam lubang W = W5 - W6 !
‘erat sisa pasir diubang W7 = (W3 - W4)
‘olume sisa pasir diubang, V= WT / Yee
erat ksl tanah basah v, =W / V '
'*ignuumm' yd =y /{1 +m)




y

LABORATORIUM HIDROLOGI

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259, Makassar, 90221

Praktikum - Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
Lokasi - Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
| TanggalPercobaan  : 24 April - 8 juni 2021
|Nama . 1, Anf Pati Nasrullah 10581 2114 14
1‘ 2. Muh. Rizaldy Stdirman 105812103 14
|
|
} TABEL SAND CONE TEST
Waler Content Sample A 7’
est Number N Compaction Test Result '
L?minunn - A ) Cptimum laboratary Dry Density, y dry Lab 1.316 / A
Weight of Container gran | 13 ! Optimum Mouistire Content (OMC) | 34.520
Wcight of Container + Witselll | grem | 70
eight of Container + Drysoll | gram | 60 Sand cone Data: '
Jeight of wet soil gam | 57 Density of sand. ysand ’ 1.547
‘sight of Dry soil gram. 47 ‘Waight of sand in the fannel Wi 1321
Vater Contentm=WwiWee100% | % | 21277 ‘|
% | a2z A

‘0. Tiik Density of sand, 1 sand
srat botol + corong kosong (W1) grem | 1187
scat Botoi+Corong air (W2) O\ Gram | 5812 | e W
tumbo'bﬂmm+mrmg{w3} Gram B341 | W3-wz
htmwm+mmg{\m] Gram 3838
erat tanah basah + kaleng lapangan (WS5) Gram 3919
erat kosong kaleng lapangan (W) Gram 0
srat tanah basah datam lubang W = WS - W8 Gam | 3919
arat sisa pasit diubang W7 = (W3 - W4) | Gram | 4705
olume siss pasir dilubang, V = WT / Tene | em® | 3041.742
‘orat isl tanah basah v, = W / V | Gramicm® | 1.288
isi tanah kering yd = 1,1 + o) Gram/Cm® | 0.958
Derajat kepadatan = —8 _ qo0% =228 . jo0n = 7278 %

Yoyt 1316
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Laboratorium Hidrologi

Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Makassar

Kegiatan Penelitian Skripsi
Lokasi . Laboratorium Hidrolog;
Tanggal : 22 Maret 2021
Nama Peserta . 1. ARIF PATI NASRULLAH 105 812114 14
2. MUH. RIZALDY SUDIRMAN 105 81 2103 14
Judul : PENGARUH VEGETASI ALANG-ALANG (TMPERATA
CYLINDRICA) DENGAN MODEL RIPARIAN TERHADAP
EROSI PERMUKAAN
Pembimbing

" L Dr. Ir Nenny T karim, ST , MT_, [PM
2. Farida Gaffar, ST., MM., IPM

Asisten Laboratorium  : 1. Asriany, ST

2. Ummu Aima AlLS.T

3. Aisyah Amini,S.T,

Prosedur Penelitian

Pengambilan data Frosi, menggunakan alat Rainfall Simulator dengan
internsitas curah hujan s (221 832 nim/jam), 125(275.787 mm/jam).




LABORATORIUM TANAH DAN HIDROLOGI
JURUSAN GEOGRAFI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
Kampus UNM Parang Tambung J1. Dg Tata Kota Makassar

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

Nomaor

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

00 L/LGAXT2020
Pemintaan :1. Anf Pati Nascullah
2. Muh. Rizaldy Sudirman

Asal contoh/Lokasi ‘Rapanan Sungas Pappa
i Objek :Penelitian
| Tgl Terima :27 November 2020

Tgl. Pengujian :30 November 2020
' Jumlah ‘4 Contoh Tanah

Parameter ‘Tekstur, Berat Jenis, Kadar air, dan Permeabilitas

Nomaor Contoh Parameter
.: =
|
; Kode Pasir | Debu | Liat , Berat Kadar ST
Tjrul Cieniiat %) | @1 @) Kelas Tekstur eni N Permeabilitas
L $ )
| I Persawahan | 54,50 1,82 | 43,68 | ‘Lia Berpasir 2,59 25,63 1,90
'| iat |
2 | Kebun | oo laga | 2660 | Lempung Liat |, o 19,40 10.11

| Campuran Berpasir
] 3 Pemukinan | 97,08 | 1,20 | 1,72 Pasir 264 16,50 16,28
.iiata!:nn

Hasil pengufian ini hanya berlaku bagi contoh yang di wji dan tidak untuk di perbanyak
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

Proses mix




Sandcone tes sebelum ranming
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Pengambilan data saat ranning




Proses penanaman vegetasi



Vepetasi pola tanam zig-zag

Vegetasi pola tanam lurus




Tanpa vegetasi

Proses ranning vegetasi




Proses pengeringan tanah
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| Proses pembersthan alat
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Dokumentas: Lapangan




